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In Vitro Antibacterial Activity Test of Combination of Curcuma Rhizomes
(Curcuma xanthorrhiza Roxb Cinnamon Leaves (Cinnamomum burmannii) to

Staphylococcus aureus and Escherichia coli.

Annisa Rizky Amalia
08061261621048

ABSTRACT

Cinnamon leaves and curcuma rhizomes are plant which known have
essential oil. This research aims to identifying the components of essential oil and
determining bacterial activity of combination of cinnamon n leaves essential oil and
curucuma rhizomes essential oil towards microbial testes: Staphylococcus aureus
and Escherichia coli as well as determining the Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) towards each of microbial testes. Essential oil isolation is carried out through
steam distillation method for 4 hours. Petri dishes with NA (each 10 mL) were
inoculated with bacterial strains 108 CFU/mL.. The concentration of each essential
oil was 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,313; 0,156%. The result shows that essential
degree of cinnamon leaves are 0,21% (v/b) and curcuma rhizomes are 0,17% (v/b).
The chemical components of essential oils analyzed using GC-MS with highest
concentration are alpha-pinene and alpha-curcumene. The result shows that
cinnamon leaves, curcuma rhizomes essential oil, and combination cinnamon
leaves and curcuma rhizomes essential oil have minimum inhibitory diameter
10,53+1,03 mm (0,625%), 10,33+0,2 mm (0,625%), 9,40+0,30 mm (0,313%) test
to Staphylococcus aureus and 7,43+0,21 mm (0,625%), 9,17+0,28 mm (0,625%),
7,20+0,28 mm (0,625%) test to Escherichia coli. MIC of combination cinnamon
leaves and curcuma rhizomes essential oil are 0,313% test to Staphylococcus aureus
and 0,625% test to Escherichia coli.

Keywords: cinnamon leaves, curcuma rhizomes, essential oil combination, gas
chromatography mass spectrometry, antibacterial activity, minimum
inhibitory consentration.



Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Rimpang Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) dan Daun Kayu Manis (Cinnamomum
burmannii) pada Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli Secara
In Vitro

Annisa Rizky Amalia
08061261621048

ABSTRAK

Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) diketahui mengandung minyak atsiri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui komponen minyak atsiri dan menentukan aktivitas
antibakteri kombinasi minyak atsiri daun kayu manis dan rimpang temulawak
terhadap mikroba uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli serta Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) terhadap masing-masing mikroba uji. Isolasi minyak
atsiri menggunakan metode destilasi uap air selama 4 jam. Uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode kertas cakram. Cawan petri berisi NA (masing-masing 10
mL) diinokulasikan strain bakteri 1028 CFU/mL. Konsentrasi masing-masing
minyak atsiri yaitu 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,313%; 0,156%. Hasil penelitian
menunjukkan kadar minyak atsiri daun kayu manis sebesar 0,21% (v/b) dan
rimpang temulawak sebesar 0,17% (v/b). Komponen minyak atsiri yang dianalisis
dengan menggunakan GC-MS dengan konsentrasi tertinggi adalah senyawa alpha-
pinene dan alpha curcumene. Hasil uji menunjukkan bahwa minyak atsiri daun kayu
manis, rimpang temulawak, dan kombinasi memiliki diameter hambat minimum
sebesar 10,53+1,03 mm (0,625%), 10,33+0,2 mm (0,625%), 9,40+0,30 mm
(0,313%) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 7,43+0,21 mm (0,625%),
9,17+0,28 mm (0,625%), 7,20+0,28 mm (0,625%) terhadap bakteri Escherichia
coli. Hasil uji KHM kombinasi minyak atsiri daun kayu manis dan rimpang
temulawak sebesar 0,313% pada bakteri Staphylococcus aureus dan 0,625% pada
bakteri Escherichia coli.

Kata kunci: daun kayu manis, rimpang temulawak, kombinasi minyak atsiri,
kromatografi gas-spektrometri massa, aktivitas antibakteri, konsentrasi
hambat minimum.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi merupakan masalah yang cukup besar di Indonesia (Priyanto, 2008).
Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroba patogen dan bersifat sangat dinamis
(Darmandi, 2008). Mikroorganisme penyebab terjadinya infeksi salah satunya
adalah bakteri (Mitchell et al., 2006). Diantara banyak bakteri penyebab infeksi,
dua diantaranya adalah Staphylococcus aureus (S. aureus) dan Escherichia coli
(E. coli). S. aureus adalah bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi
pada kulit, meningitis, endocarditis, empyema dan pneumonia. Sedangkan E.coli
adalah bakteri gram negatif menyebabkan infeksi saluran kemih, diare, meningitis,
sepsis (Brooks et al., 2007).

Penyakit infeksi paling banyak diderita oleh penduduk di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan dasar
(2013), perkembangan penyakit infeksi di Indonesia dapat dilihat dari beberapa
data penyakit infeksi seperti Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) memiliki
angka prevalensi sebesar 25%, pneumonia memiliki insiden 1,8%, sedangkan
untuk diare memiliki insiden dan prevalensi pada semua umur di Indonesia adalah
3,5% dan 7,0%. Kemudian prevalensi penyakit kulit di Indonesia di tahun 2012
adalah 8,46% kemudian meningkat di tahun 2013 sebesar 9 %.

Penyakit infeksi biasanya memiliki jangka waktu pengobatan yang panjang
dan mahalnya obat-obatan di Indonesia menyebabkan masyarakat beralih ke
penggunaan obat herbal. Antibakteri dapat diperoleh dari tumbuhan. Diantara

tumbuhan yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah minyak atsiri dari kayu
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manis (Cinamomum burmannii) dan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb). Namun penggunaan sebagai kombinasi dari minyak atsiri ini belum
dikembangkan.

Kayu manis digunakan dalam industri makanan, minuman, farmasi,
kosmetika, dan rokok (Kardinan, 2005). Secara umum kayu manis mengandung
minyak atsiri, eugenol, safrole, cinnamaldehyde, tannin, kalsium oksalat, damar,
zat penyamak, dimana cinnamaldehyde merupakan komponen yang terbesar yaitu
sekitar 70% (Thomas & Duethi, 2001). Daun kayu manis juga memiliki
kandungan lain seperti saponin dan alkaloid (Syamsuhidayat, 2005).

Senyawa kimia minyak atsiri kayu manis yang telah dianalisis menggunakan
GC-MS menunjukkan 4 komponen mayor, trans-cinnamaldehyde (56,10%), 1,8-
cineole (16,53%), a-pinene (3,44%) and o —terpineol (3,05%). Herbal oil daun
kayu manis mengandung o-pinene yang memiliki aktivitas antibakteri (Chang,
2001). Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dari kayu manis terhadap E. coli dan
S. aureus sebesar 12.5 pL/L and 6.26 pL/L (Chairunnisa, 2017).

Temulawak merupakan tanaman obat berupa tumbuhan rumpun berbatang
semu. Kawasan Indo-Malaysia merupakan tempat dimana temulawak ini
menyebar ke seluruh dunia. Rimpang temulawak mengandung zat kuning
kurkumin, minyak atsiri, pati, protein, lemak (fixed oil), selulosa, dan mineral
(Hadipoentyanti dan Syahid, 2007). Salah satu kandungan rimpang temulawak
yang tidak ditemukan pada jenis Curcuma lainnya adalah senyawa xanthorrizol.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2012), senyawa minyak
atsiri rimpang temulawak yang telah diidentifikasi menggunakan GC-MS,

komponen dominannya adalah a-Cedrene (18-21%), aCurcumene (15-19%),



Xanthorrhizol (6-9%), dan Germacrone (5-7%). Beberapa hasil penelitian telah
melaporkan bahwa aCurcumene aktif sebagai antibakteri, antiseptik dan antibiotik
(Hwang et al., 2002; Nur, 2006). Menurut beberapa penelitian nilai KHM (62,5
pg/mL untuk daun segar, 125 pg/mL untuk bunga dan 31,25 untuk pelepah) (Nur,
2006). Akan tetapi, literatur yang melaporkan mengenai aktivitas antibakteri dari
minyak atsiri kedua tumbuhan ini masih kurang.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu untuk dilakukan penelitian
terhadap temulawak yang dikombinasi dengan minyak atsiri daun kayu manis
terhadap daya hambat bakteri uji gram positif (Staphylococcus aureus) dan bakteri
gram negatif (Escherichia coli). Uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan menggunakan Metode Difusi
Kirby Bauer. Perlu dikaji komponen kimia maupun uji aktivitas antibakteri dari
kombinasi daun kayu manis dan rimpang temulawak. Pemisahan minyak atsiri daun
kayu manis dan rimpang temulawak dilakukan dengan destilasi uap serta analisis
kandungan kimia menggunakan Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa (GC-
MS). Kemudian dilakukan pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) pada

masing-masing minyak atsiri.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu:
1. Berapa konsentrasi kombinasi minyak atsiri daun kayu manis
(Cinamomum  burmannii) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus?



2. Berapa diameter hambat minimum kombinasi minyak atsiri daun kayu
manis (Cinnamomum burmannii) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) terhadap bakteri uji Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus?

3. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) kombinasi minyak atsiri
daun kayu manis (Cinamomum burmannii) dan rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) terhadap bakteri uji Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus?

4. Apa kandungan kimia dengan konsentrasi tertinggi yang terdapat pada
kombinasi minyak atsiri daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan
rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang dianalisis
menggunakan GC-MS?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi kombinasi minyak atsiri daun kayu manis
(Cinamomum burmannii) dan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb) yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.

2. Menentukan diameter hambat minimum kombinasi minyak atsiri daun
kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) terhadap bakteri uji Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) kombinasi minyak

atsiri daun kayu manis (Cinamomum burmannii) dan rimpang temulawak



(Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang efektif menghambat pertumbuhan
bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

4. Mengetahui kandungan kimia yang terdapat pada kombinasi minyak atsiri
daun kayu manis (Cinnamomum burmanni) dan rimpang temulawak

(Curcuma xanthorrhiza) yang dianalisis menggunakan GC-MS.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
antibakteri kombinasi minyak atsiri daun kayu manis (Cinamomum burmanii) dan
rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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